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Wisdom gives :

a long, good life

riches

bonor

pleasure

peace.
Wisdom is a tree of life to those who eat ber fruit;
happy is the man who keeps on eating it.
(Proverbs 4, 16 — 18)
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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah—termasuk susastranya—tercapai. Tujuan akhir itu ada-
lah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa dae-
rah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi. i

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su-
mafra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog-
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9)
Sulawesi Utara, dan (10)-Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek



penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Ka-
limantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun
kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah,
(4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Kalbra (Fonologi) disusun oleh regu
peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Theodorus T. Purba, Lisidius
Animung, dan John Iamera yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Ba-
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1982/1983.

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Hamaedi, Sukadi, dan Abdul
Rachman), para peneliti, penilai (Drs. Lukman Hakim) penyunting naskah
(Dra. Marida L. Siregar), dan pengetik (Agnes Santi) yang telah memungkin-
kan penerbitan buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa
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poran ini masih belum lengkap. Meskipun demikian, tim mengharapkan
laporan ini dapat memberikan gambaran fonologi bahasa Kalabra secara jelas
dan berguna bagi pengembangan bahasa Indonesia dan penelitian selanjutnya.

Sejauh ini bahasa Kalabra belum diteliti secara khusus, baik dari segi
fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Dalam penelitian ini, sejak awal hingga
tersusunnya laporan ini, tim telah dibantu oleh beberapa pihak. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini tim mengucapkan terima kasih kepada :
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Irian Jaya yang telah memberikan Surat Rekomendasi Izin Survei.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia kaya akan kebudayaan, termasuk bahasa daerah yang beratus-
ratus banyaknya. Salah satu bahasa daerah itu adalah bahasa Kalabra yang
terdapat di Irian Jaya dan belum pernah diteliti secara khusus, baik dari segi
fonologi, morfologi, maupun sintaksis.

Bahasa ini termasuk rumpun bahasa Non-Austronesia, keluarga Kepala
Burung Barat dari Super Stock Kepala Burung. Salah satu program Pemerin-
tah dalam mengembangkan bahasa Nasional adalah mempergunakan bahasa
daerah untuk memperkaya perbendaharaan linguistik Nusantara. Oleh sebab
itu, perlu kiranya bahasa Kalabra ini dianalisis untuk mendapatkan struktur-
nya. Dengan adanya deskripsi struktur bahasa Kalabra kita dapat mengadakan
analisis kontrastif antara bahasa ini dan bahasa lain, seperti bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris, yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan bahan
pelajaran dan metode pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris kepada
penutur bahasa Kalabra tersebut.

Penelitian struktur bahasa Kalabra ini, diharapkan dapat memberikan be-
berapa sumbangan bagi pengembangan bahasa, baik bagi bahasa Kalabra itu
sendiri maupun bahasa Indonesia serta pengembangan teori linguistik. Tujuan
penelitian ini adalah menginventarisasikan fonem-fonem segmental dan kata-
kata dalam bahasa Kalabra sehingga masyarakat Kalabra dapat menulis dan
membaca dalam bahasanya sendiri.

Sebagai bahasa kedua, bahasa Indonesia bagi para pemakai yang berbahasa
ibu bahasa Kalabra perlu diketahui latar belakang kebahasaannya. Kaitannya
dengan pengembangan bahasa Indonesia, khususnya dari segi pengajaran di
sekolah, adalah agar dapat mengetahui persamaan dan perbedaan antara baha-
sa Kalabra dan bahasa Indonesia sehingga dapat membantu kelancaran penya-



jian pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pengajaran bahasa Indonesia hen-
daknya didasarkan pada hambatan-hambatan akibat kebiasaan anak didik da-
lam menggunakan bahasa ibu.

Hubungan penelitian ini dengan pengembangan teori linguistik ialah bahwa
penelitian ini berfungsi sebagai penunjang inventarisasi bahasa daerah di
Indonesia; sebagai pengetahuan latar belakang kelangsungan hidup bahasa-
bahasa daerah di Indonesia; dan analisis struktur bahasa ini dapat digunakan
untuk menentukan rumpun bahasa.

1.2 Masalah

Dari keterangan di atas sangat dirasakan perlunya dilakukan penelitian
mengenai bahasa Kalabra. Masalah yang dihadapi ialah bagaimana struktur
bahasa Kalabra ditinjau dari segi fonologi yang meliputi fonem-fonem yang
terdapat dalam bahasa ini serta alofonnya, deskripsi fonem dan distribusinya,
pola-pola suku kata dan distribusinya, deretan (kluster), dan usul ortografi
bahasa Kalabra, serta contoh teks. Selain itu, akan ditinjau juga garis-garis
besar tipe-tipe frase, klausa, dan kalimat. Latar belakang sosial budaya yang
mencakup daerah-daerah pengguna bahasa Kalabra ini (kampungkampung
serta batas-batasnya), jumlah penutur aslinya, dialek yang terdapat dalam
bahasa ini, dan pengaruh pembangunan terhadap bahasa ini akan ditinjau
pula.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan.gambaran (deskripsi) yang
lengkap tentang struktur bahasa Kalabra ditinjau dari segi fonologi serta garis-
garis besar tipe-tipe frase, klausa, dan kalimat dan latar belakang sosial budaya.

1.4 Kerangka Teori

Kerangka teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah kerangka teori
tagmemik. Yang dimaksud dengan tagmemik menurut Kenneth L. Pike dalam
Viola G. Waterhouse (1974) ialah :

(1) Bahasa adalah gambaran dari tipe tingkah laku manusia;

(2) Bahasa harus dilihat dalam koriteks dari hubungan tingkah laku manusia
secara keseluruhan;

(3) Teori yang cocok mengenai bahasa adalah yang dapat diterapkan pada
tipe-tipe tingkah laku sebaik mungkin dan mengombinasikan perbuatan,
yang merupakan tingkah laku yang bukan, sehingga teori ini adalah
teori yang dipadukan;



(4) Tingkah laku manusia adalah berstruktur dan bukan sembarangan.

Tim menggunakan teori ini karena :

a. Pada dasarnya teori ini berusaha sejauh mungkin melihat data dari pan-
dangan orang dalam bahasa tertentu yang merupakan sasaran penelitian
(pandangan emik)

b. Teori ini sudah banyak dipakai dalam pénelitian lapangan.

15 Metode dan Teknik

1.5.1 Metode

Sesuai -dengan tujuan penelitian ini, metode yang cocok adalah metode
deskriptif. Artinya bahwa penelitian ini dilaksanakan apa adanya, dengan kata
lain seobjektif mungkin. Walaupun demikian, data yang dikumpulkan akan
diolah, dianalisis, dan dipilih sesuai dengan keperluan untuk mencapai tujuan,
yaitu untuk memperoleh suatu pemberian struktur bahasa Kalabra.

- 1.5.2 Teknik

- Teknik pengumpulan data yang dlpergunakan dalam penelitian bahasa
Kalabra ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi-partisipasi.
2. Wawancara dengan menggunakan :
a. informan untuk data-data fonologi, morfologi, dan sintaksis dan
b. responden untuk data-data sosiolinguistik
3. Perekaman data dan pencatatan.

a. Setiap ungkapan yang didengar direkam dan dicatat, baik disertai kon-
teks linguistik maupun konteks non linguistik, ditempat ungkapan itu
diucapkan.

b. Wacana-wacana, baik mitologis maupun nonmitologis.

4. Penerjemahan data-data morfologi dan sintaksis ke dalam bahasa Indonesia.

1.6 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah ujaran-ujaran bahasa Kalabra dan sejumlah
penutur asli bahasa Kalabra sebagai sumber data. Akan tetapi, karena luasnya
daerah pemakaian bahasa Kalabra ini, maka yang dipakai sebagai sampel ada-
lah ujaran-ujaran yang terdapat dalam sumber data dan sejumlah penutur asli
dari sumber data. Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa hal, antara lain, lokasi sumber data yang mudah dicapai, yaitu desa



Wanurian, ibu kota Kecamatan Beraur yang merupakan pusat penutur asli
bahasa Kalabra dan status sosial masyarakat, yaitu petani, guru, pelajar, kar-
yawan, dan para pemuka masyarakat. .

Walaupun yang dijadikan sampel ialah penutur asli yang berasal dari daerah
dan status sosial seperti disebutkan tadi, tim berpendapat bahwa sampel yang
telah diambil itu cukup representatif karena di situ terlihat beberapa lapisan
masyarakat.

1.7 Keadaan Penutur Asli Bahasa Kalabra

1.7.1 Lokasi dan Jumlah Penutur Asli

Bahasa Kalabra dipakai oleh penduduk di Kecamatan Beraur, Kabupaten
Sorong. Ibu kota Kecamatan ini ialah Wanurian, kira-kira 100 km dari Sorong.
Nama asli desa ini adalah Morian, tetapi kemudian menjadi Wanurian. Hu-
bungan dari Sorong ke Wanurian masih sulit. Dari Sorong ke Klamono sudah
ada jalan yang dapat dilalui kendaraan roda empat, sedangkan dari Klamono
ke Wanurian hanya dapat dicapai dengan jalan kaki atau naik perahu meng-
ikuti sungai-sungai. Jalan lain ialah melalui laut dari panta1 selatan lalu masuk
melalui Sungai Klafluk.

Jumlah penutur asli bahasa Kalabra yang terdapat di Kecamatan Beraur
-dan Klamono kirakira 1271 jiwa yang meliputi kampung-kampung: Wanu-
rian (147), Sorian (120), Bagun (241), Serserlion (135), Tarsa (146), Buk
(323), dan Klamono (159). Untuk jelasnya, letak kampungkampung ini da-
pat dilihat pada peta halaman 6 yang diambil dari Kantor Desa Wanurian,
Kecamatan Beraur. Kebanyakan penduduk di sini hidup dari pertanian dan
penangkapan ikan. Tanaman mereka adalah keladi, pisang, jagung, dan sayur-
sayuran. Makanan utamanya adalah sagu, keladi, pisang, dan lauk ikan.

Batas-batas daerah bahasa Kalabra adalah sebagai berikut; di sebelah Utara
berbatasan dengan bahasa Moraid, di sebelah Timur berbatasan dengan ba-
hasa Tehit, di sebelah Barat berbatasari dengan bahasa Moi dan bahasa Seget
serta di sebelah Selatan dengan laut Arafuru.

1.7.2 Interaksi Sosial .

Sebagai penduduk daerah ini, terutama pei'nudanya, pergi merantau ke
luar daerah, ke Sorong, ke Klamono, dan sebagainya untuk bekerja sebagai
pegawai tambang minyak, pegawai negeri, dan lain-ain. Sekali setahun mere-
ka kembali mengunjungi keluarga di Wanurian dan sekitarnya. Interaksi pen-



















































































































































































































































































































































